2.1. Landasan Teori

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

2.1.1.1.

Pengertian UMKM

Undang-Undang No 20 Tahun 2008 Pasal 1
menjelaskan bahwa usaha mikro merupakan usaha
produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan  yang memenuhi Kkriteria usaha mikro
sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang.
Sedangkan untuk usaha kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang
perorangan maupun badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau yang menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang.

UMKM dapat dikategorikan menjadi tiga terutama
berdasar jumlah asset dan omzet sebagaimana tercantum di
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 6 sebagai

berikut:
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1. Usaha Mikro merupakan usaha produktif milik orang
perorangan maupun badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria yaitu memiliki aset maks sebesar
Rp. 50 juta dan Omzet maks sebesar Rp. 300 juta.

2. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
maupun badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria memiliki Aset
maks sebesar Rp. 500 juta dan Omzet maks sebesar Rp.
2,5 M.

3. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan
maupun badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar
yang memenuhi kriteria memiliki Aset maks sebesar
2,5 M dan Omzet maksimal sebesar Rp. 50 M.

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), usaha kecil

merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5



2.11.2.

15

orang sampai dengan 19 orang. Sedangkan usaha menengah
merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20
orang sampai dengan 99 orang.

UMKM merupakan suatu usaha yang memiliki
ruang lingkup pasar yang terbatas, karyawan yang terbatas,
dan dikelola sendiri oleh pemilik usaha (Nabawi, 2018).

Berdasarkan penjelasan diatas, UMKM merupakan
suatu usaha yang dikelola sendiri, memiliki pasar dan
karyawan yang terbatas. UMKM memiliki lima pengertian
yaitu : usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, usaha
besar dan dunia usaha. pengertian tersebut sesuai dengan
UU Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008. Usaha Mikro Kecil dan
Menengah memiliki tiga kriteria yaitu: Usaha Mikro, Usaha
Kecil, dan Usaha Menengah.

Jenis — jenis UMKM

Jenis — jenis dari UMKM di berbagai negara tidak
semuanya sama melainkan  bervariasi  tergantung
bagaimana konsep yang ada di negara tersebut.
Keberadaannya tidak dapat dihapuskan maupun dihindari
karena sangat bermanfaat dalam siklus distribusi
pendapatan masyarakat. Selain itu, UMKM merupakan
wadah dalam penyerapan tenaga kerja baik dalam skala

kecil maupun skaa besar sehingga dapat mengurangi tingkat
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pengangguran di Indonesia (Anggraeni et al., 2013).

Sarwono (2015) menyatakan bahwa terdapat tujuh sektor

bisnis UMKM, yaitu :

1)

2)

Sektor Perdagangan

Sektor perdagangan adalah salah satu sektor yang
penting  dalam  kegiatan  perekonomian dan
pengaruhnya cukup kuat terhadap perkembangan dan
pertumbuhan perekonomian suatu wilayah (Sarwono,
2015). Jenis usaha ini merupakan usaha yang memiliki
kegiatan jual beli ada produsen dan konsumen. Jenis
usaha ini diantaranya pertokoan, warung, rumah
makan, pedagang retail, dan kegiatan jual beli yang
lainnya.

Sektor Industri Pengolahan

Industri pengolahan merupakan kegiatan mengubah
bahan mentah, bahan setengah jadi, ataupun barang
jadi menjadi suatu barang dengan nilai yang lebih
tinggi. Beberapa contoh usaha yang termasuk pada
sektor ini antara lain: industri anyaman, industri
pengolahan makanan dan minuman, industri kerajinan,

industri perabotan rumah tangga, dan lain-lain.
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Sektor Pertanian

Pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber
daya hayati untuk menghasilkan bahan pangan, bahan
baku industri, atau sumber energi yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sektor pertanian
terdiri dari berbagai subsektor, seprti tanaman pangan
dan holtikultura.

Sektor Perkebunan

Perkebunan merupakan kegiatan mengusahakan
tanaman tertentu pada tanah/media lainnya dalam
ekosistem yang sesual. Jenis tanaman perkebunan
meliputi kopi, tebu, karet, dll, dan dilanjutkan dengan
budidaya = yang meliputi proses penyemaian,
penanaman, dan pemeliharaan. Kemudian tahap
berikutnya adalah proses panen dan pasca panen, yang
meliputi kegiatan pemanenan, penyimpanan (logistik)
dan pemasaran.

Sektor Peternakan

Peternakan merupakan kegiatan membudidayakan atau
mengembangbiakan hewan ternak guna memperoleh
hasil. Bisnis peternakan dapat berupa pembibitan dan
penggemukan atau pengembangbiakan hewan ternak.

Manfaat besar dari bisnis peternakan adalah kebutuhan
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atau permintaan terhadap protein yang berasal dari
daging masih sangat besar dibanding ketersediaan
daging di dalam negeri. Hal tersebut membuka
kesempatan bagi para pelaku usaha untuk lebih
mengembangkan usahanya atau memulai bisnis pada
sektor ini.

Sektor Perikanan

Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1985 dan UU No. 31
Tahun 2014 Tentang Perikanan, bisnis perikanan
merupakan semua usaha perorangan atau badan hokum
untuk = menangkap atau membudidayakan (usaha
penetasan, pembibitan, pembesaran) ikan, termasuk
kegiatan menyimpan, mendinginkan, pengeringan,
atau mengawetkan ikan dengan tujuan untuk
menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pelaku usaha
(komersial/bisnis). Kegiatan bisnis sektor perikanan ini
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: Usaha
Perikanan Tangkap dan Perikanan Budidaya.

Sektor Jasa

Usaha jasa merupakan kegiatan memberikan
pelayanan jasa kepada konsumen. Saat ini
perkembangan usaha jasa cukup pesat. Hal tersebut

didorong karena adanya perubahan gaya hidup serta
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banyaknya kebutuhan manusia yang mengarah kepada
kebutuhan yang praktis dan serba cepat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa jenis — jenis UMKM dibedakan menjadi 7 sektor
yaitu sektor perdagangan, industri , pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, dan jasa. Pedagang juga dibedakan
menjadi dua yaitu pedagang besar dan kecil. Industri dapat
dibedakan berdasarkan jumlah modal, produktifitas, jumlah
karyawan, dan bahan baku.

Tujuan UMKM

Berdasarkan UU No.20 Tahun 2008 Pasal 5
disebutkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian
nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.
Menurut Sumodiningrat & Wulandari (2015) Pembangunan
ekonomi seharusnya bertitik tolak dari pembangunan
individu atau pribadi. Kesadaran bahwa setiap orang harus
berusaha untuk hidup sejahtera perlu dimiliki oleh setiap
orang dengan begitu orang akan dapat berusaha untuk
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan

hidupnya.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
Usaha Mikro Kecil dan Menengah bertujuan untuk
membangun perekonomian nasional, guna pemenuhan
kebutuhan serta meningkatkan kesejahteraan hidup.
Manfaat UMKM

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia sangat
penting dalam dunia usaha. Kedudukan UMKM sangat
berperan dalam kegiatan perkembangan perekonomian di
berbagai sektor, contohnya dalam penyerapan tenaga kerja,
perkembangan perekonomian daerah, pemberdayaan
masyarakat, serta terciptanya pasar baru yang memiliki
inovasi dan kreatifitas baru (Ediraras, 2010).

UMKM secara umum memiliki peran sebagai
penyedia lapangan kerja, pengembangan perekonomian
lokal, pemberdayaan masyarakat, dan pencipta pasar baru
dan sumber inovasi (Kadeni, 2020).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Usaha Mikro Kecil
dan Menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri,
perorangan maupun kelompok yang memiliki peran untuk
pembangunan ekonomi masyarakat, penyerapan tenaga

kerja dan penyedia lapangan kerja.
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2.1.2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
2.1.2.1. Pengertian Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Pekerjaan yang sering kali berulang sering kali ditemui
pada kegiatan pencatatan maupun pembuatan laporan.
Kegiatan berulang tersebut bisa dapat dikerjakan lebih mudah
dengan menggunakan berbagai prosedur yang dilakukan.
Kumpulan dari prosedur akan menjadi suatu sistem (Pujiastuti,
2018). Menurut Mulyadi (2014) sistem merupakan rangkaian
sekumpulan prosedur dengan suatu pola tertentu yang sengaja
dibuat untuk mengerjakan pekerjaan pokok yang berulang
guna membantu manusia menyelesaikan kegiatan yang
berulang secara lebih cepat.

Penggunaan suatu sistem dapat pula diterapkan pada
suatu sistem informasi akuntansi. Menurut Mulyadi (2014)
sistem informasi akuntansi merupakan salah satu jenis sistem
informasi yang dipergunakan perusahaan dalam pengelolaan
keuangan. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk
melakukan proses dan penyimpanan data transaksi guna
memperoleh data yang tepat, andal dan dapat dipercaya.

Selain itu, definisi lain menjelaskan bahwa sistem
informasi akuntansi merupakan suatu kegiatan dalam

mengelompokkan, menggolongkan, mencatat dan memproses
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kegiatan bisnis perusahaan kedalam suatu pelaporan keuangan

sebagai suatu informasi bagi manajemen dan pihak lainnya

(Sofia, 2015).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwasannya sistem informasi akuntansi merupakan
sekumpulan berbagai sub-sistem dalam bentuk apapun yang
berkolaborasi dengan tujuan mempermudah pengelolaan
keuangan perusahaan. Sistem informasi akuntansi akan
mampu menghasilkan data dan informasi yang baik, handal,
dapat dipercaya dan dibutuhkan oleh para pihak yang
membutuhkan informasi keuangan.

2.1.2.2 Tujuan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut (Sofia, 2015), penerapan Sistem Informasi
Akuntansi memiliki tujuan antara lain sebagai berikut :

1. Mendukung dan memudahkan setiap kegiatan yang
beroperasi dalam sehari-hari, seperti dalam memproses
setiap tranksi yang terjadi sehingga pemberian
jasa/pelayanan dapat berjalan efektif dan efisien

2. Menyediakan informasi dan data-data yang akurat,
relevan, dan tepat waktu yang diperlukan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan

3. Mengumpulkan informasi yang digunakan untuk

membantu dalam proses pengambilan keputusan
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4. Data yang diperlukan tidak perlu berlebihan, tetapi relevan
dan reliabilitas data merupakan hal yang utama

5. Meningkatkan kualitas perusahaan dan meningkatkan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan

6. Menjamin bahwa implementasi sistem dan prosedur dapat
berjalan ~ secara  akuntabel = khususnya  dalam
pengadministrasian transaksi yang berkaitan dengan
keuangan

7. Membantu  kelancaran  proses  akuntansi  yang
memungkinkan agar alporan keuangan yang disusun dan
perusahaan lebih auditable

8. Menjamin terciptanya pengendalian dan meminimalisasi
kemungkinan terjadinya berbagai kecurangan dalam
pengelolaan keuangan.

Sistem Informasi Akuntansi sangat berguna bagi
organisasi dalam operasionalnya yang memiliki tujuan untuk
mengolah data akuntansi menjadi segala macam informasi
yang dibutuhkan. Sistem Informasi Akuntansi memiliki
peranan untuk mendukung operasional perusahaan, sebagai
sarana dan acuan pengambilan keputusan, sebagai bentuk
manajemen resiko perusahaan, dan bentuk
pertanggungjawaban pemenuhan kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh perusahaan (Susanto, 2017).
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwasanya tujuan penerapan sistem informasi
akuntansi meliputi sarana yang mendukung dan memudahkan
kegiatan operasi sehari-hari, menyediakan informasi dan data-
data yang akurat, mengumpulkan informasi yang dapat
digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan
keputusan, tersedianya data sesuai dengan kebutuhan dan
reliabilitas, meningkatkan  kualitas  perusahaan dan
meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
perusahaan, menjamin bahwa implementasi sistem dan
prosedur dapat berjalan secara akuntabel, membantu
kelancarana proses akuntansi yang memungkinkan agar
laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan lebih
auditable, serta menjamin terciptanya pengendalian dan
meminimalisasi kemungkinan terjadinya berbagai kecurangan
dalam pengelolaan keuangan.

2.1.2.3. Indikator Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Aspek yang melekat dengan Sistem Informasi Akuntansi
dapat dilihat melalui berbagai karakteristik yang melekat serta
memiliki hubungan berhubungan erat dengan pertukaran
informasi. Sistem Informasi Akuntansi memiliki komponen
yaitu sumber daya manusia, alat yang digunakan, serta sistem

yang digunakan (Wilkinson, 2000 dalam Rahayu, 2014).
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Menurut Romney dan Steinbart (2011) dalam (Prastika
& Purnomo, 2019), dalam Sistem Informasi Akuntansi
terdapat enam komponen yang meliputi:

1. People, orang yang menggunakan sistem. Pada
umumnya disebut sebagai SDM (Sumber Daya
Manusia).

2. Procedures and instruction yang digunakan untuk
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data. Pada
umumnya disebut sebagai SOP (Standar Operasional
Prosedur).

3. Data perusahaann dan akitvitas bisnis

4. Software yang digunakan dalam memproses data

5. Information  technology infrastructure, termasuk
komputer, peripheral devices, dan jaringan komunikasi
yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi

6. Internal control dan security measures yang menjaga
data Sistem Informasi Akuntansi
Berdasarkan berbagai sumber di atas dapat disimpulkan

bahwasanya,  Sistem  Informasi Akuntansi  memiliki
karakteristik yang melekat dan tidak bisa dipisahkan dengan
pertukaran informasi. Sistem informasi akuntansi memiliki
komponen dan indikator utama antara lain people (SDM),

procedures and instruction (prosedur dan instruksi), data
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perusahaan, software pemrosesan data, information
technology infrastructure (infrastruktur teknologi informasi),
dan internal control dan security measures.
2.1.3. Pemanfaatan Teknologi Informasi
2.1.3.1 Pengertian Pemanfaatan Teknologi Informasi
Menurut Akhmad dan Purnomo (2021), teknologi
informasi merupakan suatu gabungan dari teknologi komputasi
dan komunikasi baik dalam bentuk software maupun hardware
yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengolah data guna menghasilkan informasi yang relevan
untuk pengambilan keputusan yang strategis. Pemanfaatan
teknologi informasi sudah menjadi hal umrah dalam
operasional suatu entitas dalam mempermudah pekerjaan setiap
anggotanya. Hal tersebut akan sangat membantu suatu entitas
dalam mencapai tujuan yang telah dibuat sebelumnya.
Menurut Indriasari dan Nahartyo (2008) teknologi
informasi selain teknologi computer (hardware dan software)
juga digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi,
juga berfungsi sebagai teknologi untuk penyebaran informasi.
Pemanfaatan teknologi informasi sangat membantu kinerja
manusia terutama yang berhubungan dengan hal yang sulit
dikerjakan oleh manusia dan membantu pekerjaan numerik dan

klerikal seperti pengolahan data dan kegiatan akuntansi.
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Teknologi informasi menjadi hal yang penting dalam
pengelolaan suatu perusahaan. Teknologi Informasi bagi
pelaku UMKM berguna karena kegiatan usahanya tidak saja
hanya berhadapan dengan UMKM sejenis akan tetapi juga
menghadapi  serbuan  produk-produk dari luar yang
menghadapi serbuan produk-produk dari luar yang memiliki
kualitas produk yang dapat lebih baik (Akhmad dan Purnomo,
2021).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwasanya pemanfaatan teknologi informasi akuntansi
merupakan upaya penggunaan teknologi informasi untuk
mempermudah kinerja manusia dalam pencatatan keuangan
guna meminimalisir kesalahan. Pemanfaatan teknologi
informasi akuntansi yang tepat akan menghasilkan laporan
keuangan yang andal yang menunjukkan kualitas laporan
keuangan yang baik.

2.1.3.2 Fungsi Pemanfaatan Teknologi Informasi
Menurut Ulfa (2018) pemanfaatan teknologi informasi
memiliki peran dan fungsi yang teramat penting bagi
perkembangan organisasi. Fungsi dan peran pemanfaatan

teknologi informasi antara lain:
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1. Sarana Pemrosesan dan Penyimpanan Informasi
Teknologi informasi menjadi sarana dalam
mempermudah pemrosesan dan penyimpanan informasi
guna akses informasi yang lebih mudah pada saat informasi
dibutuhkan  sewaktu-waktu dalam keberlangsungan
perusahaan.
2. Penyebaran Informasi
Teknologi  informasi dapat menjadi sarana
penyebaran informasi yang jauh lebih cepat dan akurat serta
sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh organisasi.
3. Teknologi Komunikasi
Teknologi informasi menjadi suatu kemajuan dalam
meningkatkan kualitas komunikasi dengan berbagai media
demi terciptanya organisasi yang berkemajuan dan bersaing
pada era modern seperti sekarang ini.

Pemanfaatan teknologi informasi memiliki fungsi antara
lain sebagai sarana pengolahan dan penyimpanan informasi,
sarana penyebaran informasi, serta sebagai sarana dalam
menerapkan teknologi informasi. Berbagai fungsi tersebut
akan sangat membantu manusia dalam menyelesaikan
pekerjaannya dan menambah produktifitas hasil dari

pekerjaannya (Indriasari & Nahartyo, 2008).
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Berdasarkan paparan beberapa sumber di atas maka
dapat disimpulkan bahwasanya fungsi teknologi informasi
antara lain untuk sebagai sarana pengolahan dan penyimpanan
informasi, sarana penyebaran informasi, serta sebagai sarana
dalam menerapkan teknologi informasi. Berbagai fungsi
tersebut akan sangat membantu manusia dalam menyelesaikan
pekerjaannya dan menambah produktivitasnya.

2.1.3.3 Indikator Pemanfaatan Teknologi Informasi
Menurut Sutarman (2014) dalam (Aisyah & Ismunawan,

2020) menyatakan bahwasanya, indikator pemanfaatan

teknologi informasi yaitu sebagai berikut:

1. Perangkat keras (Hardware)
Perangkat keras yang dimaksud yaitu seperti komputer,
smartphone, disb. Pelaku UMKM saat ini banyak yang
memanfaatkan teknologi sebagai media dalam berbisnis,
sehingga adanya perangkat keras ini memudahkan pelaku
UMKM dalam bertransaksi, baik ketika sebagai produsen
ataupun distributor.

2. Perangkat lunak (Software)
Perangkat lunak yang dimaksud yaitu media sosial yang
digunakan dalam bertransaksi. Karena banyaknya pelaku

UMKM vyang mengkombinasikan penjualan secara
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langsung ataupun melalui media, hal ini tentunya sangat
berdampak terhadap penjualan produk.
3. Basis data (Data Base)
Basis data merupakan hal penting untuk dijaga
kerahasiaannya agar tidak diketahui oleh pesaing. Hal
tersebut biasanya berisi hal-hal penting mengenai informasi
usaha seseorang sehingga kebocoran data dapat berakibat
fatal bagi suatu usaha.
4. Sumber Daya Manusia (People)
Orang atau manusia merupakan komponen penting dalam
suatu usaha. Meski di kemudian waktu usaha-usaha
dilakukan dengan bantuan alat, manusia tetap memiliki
peran yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.
Menurut Ulfa (2018) mengatakan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi memiliki indikator utama yang teramat
penting antara lain penggunaan jaringan baik komputer maupun
elektronik, penyimpanan dan pengolahan data keuangan (data
keuangan elektronik), pemeliharaan sarana perangkat komputer
(perawatan dan pembersihan) serta penggunaan dan
pemanfaatan jaringan internet (penggunaan database internet).
Berdasarkan berbagai informasi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya, pemanfaatan teknologi informasi

memiliki beberapa indikator dan komponen utama antara lain
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proses kerja elektronik, penyimpanan dan pengolahan data
keuangan, penggunaan jaringan internet, pemanfaatan sistem
manajemen organisasi, serta pemeliharaan dan perawatan
sarana komputer.
2.1.4. Sistem Pengendalian Internal
2.1.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2016) sistem pengendalian internal
memiliki aspek seperti struktur organisasi, metode dan ukuran untuk
menjaga keberlangsungan perusahaan, serta berbagai upaya yang
dilakukan untuk menjaga setiap aset agar tidak disalahgunakan.
Pengendalian internal dilakukan untuk membantu proses
pemantauan kegiatan operasional baik secara manajemen maupun
secara finansial.

Menurut Hery (2016) pengendalian internal merupakan
rangkaian kebijakan dan peraturan yang dibuat guna untuk
melindungi  kekayaan perusahaan dari  penyalahgunaan.
Pengendalian internal dapat menjamin ketersediaan informasi
akuntansi perusahaan secara akurat, dan memastikan segala kinerja
seluruh bagian perusahaan berjalan sesuai rencana dan ketentuan
yang berlaku.

Menurut Susanto (2017) sistem pengendalian internal
merupakan suatu bentuk tanggungjawab manajemen untuk

melaksanakan pengendalian terhadap seluruh aktifitas perusahaan
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guna menghindari resiko yang tidak diinginkan. Pengendalian
internal dapat dijadikan jaminan dari upaya menjalankan kegiatan
yang sesuai dengan tujuan perusahaan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan resiko seminimal mungkin.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian internal merupakan berbagai upaya yang
dilakukan perusahaan guna menjaga kekayaan atau asetnya agar
tidak disalahgunakan. Sistem pengendalian internal tidak lepas dari
upaya perusahaan untuk menjaga keberlangsungan usahanya demi
menjaga manajemen dan finansialnya tetap berjalan sesuai tujuan
perusahaan dan peraturan yang berlaku.

2.1.4.2. Tujuan Sistem Pengendalian Internal
Menurut Susanto (2017) sistem pengendalian internal
memiliki fungsi yang teramat penting. Penerapan fungsi
pengendalian internal tersebut memiliki tujuan antara lain:
1. Memberikan jaminan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan
akan sesuai dengan tujuan perusahaan,
2. Sebagai sarana penanggulangan resiko yang mungkin terjadi
pada kegiatan ekonomi perusahaan, dan
3. Memberikan jaminan sebagai bentuk tanggungjawab moral
dan hokum setiap kegiatan dan tujuan perusahaan dapat

terpenuhi.
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Menurut Mene, dkk. (2018) sistem pengendalian
internal merupakan sarana perusahaan dalam menjaga
operasionalnya. Pengendalian internal memiliki fungsi dan
tujuan antara lain untuk menjaga kekayaan organisasi, sarana
evaluasi dan ketelitian dan keandalan data akuntansi
menciptakan efektifitas dan efisiensi, serta sebagai sarana
penegakan aturan dan kepatuhan kepada manajemen perusahaan
yang bersangkutan.

Berdasarkan berbagai informasi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya, tujuan sistem pengendalian antara
lain sebagai jaminan pemenuhan tujuan perusahaan. Menjadi
sarana penanggulangan resiko yang mungkin terjadi.
Mendorong efektifitas dan efisiensi kinerja perusahaan.
Menjaga kekayaan perusahaan serta bentuk tanggungjawab
moral dan hukum serta kepatuhan segala elemen perusahaan
kepada manajemen guna mencapai tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

2.1.4.3. Indikator Sistem Pengendalian Internal
Pengendalian internal memiliki komponen-komponen yang

dijelaskan sebagai berikut (Saadah, 2019):
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Lingkungan Pengendalian

Lingkungan  pengendalian  merupakan dasar dari
keseluruhan unsur pengendalian internal yang membentuk
disiplin dan struktur.

Aktivitas Pengendalian

Komponen dalam aktivitas pengendalian meliputi prosedur
dan kebijakan dengan tujuan untuk memastikan bahwa
karyawan telah melaksanakan seluruh petunjuk yang
diberikan oleh manajemen atau atasan.

Penaksiran Risiko

Penaksiran risiko merupakan identifikasi, analisis, dan
pengelolaan risiko entitas yang berhubungan dengan
aktivitas untuk mencapai tujuan entitas sesuai dengan
aturan yang berlaku. Hal ini meliputi pertimbangan tertentu
terhadap risiko yang timbul dari adanya perubahan-
perubahan suatu keadaan, seperti adanya bisnis baru,
perubahan standar, adanya peraturan baru, maupun
perkembangan teknologi dan pertumbuhan pesat entitas
yang menuntut perubahan fungsi pengelolaan entitas.
Informasi dan Komunikasi

Suatu informasi dapat tersampaikan dengan komunikasi.
Komunikasi meliputi penyampaian data-data tertentu

seperti adanya penyimpangan atau lainnya untuk
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disampaikan kepada pihak dalam struktur organisasi yang
lebih tinggi dalam suatu perusahaan / UMKM.
Pemantauan

Pemantauan merupakan suatu evaluasi hasil penerapan
pengendalian internal sehingga di akhir proses pemantauan
dapat disimpulkan apakah pengendalian internal yang telah
diterapkan berjalan dengan baik. Pemantauan ini dilakukan
oleh orang-orang yang dirasa kompeten di bidangnya agar
hasil pemantauan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
UMKM, pemantauan dapat dilakukan oleh pihak-pihak
yang dipercaya oleh pemilik usaha tersebut ataupun
dilakukan oleh pemiliknya secara langsung, bergantung
pada besar kecilnya skala UMKM.

Menurut  Pujiastuti ~ (2018) menyebutkan bahwa
pengendalian internal memiliki lima komponen atau indikator
yang saling berhubungan, antara lain meliputi lingkungan
pengendalian (faktor internal organisasi); penaksiran resiko
sebagai bentuk penerapan manajemen resiko dari berbagai
kemungkinan kesalahan yang terjadi; informasi dan
komunikasi (pengolahan informasi dan proses komunikasi);
aktifitas pengendalian (membangun karakteristik perusahaan);
dan pemantauan (pengendalian,  supervise, dan

pertanggungjawaban).
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Berdasarkan berbagai informasi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya, sistem pengendalian internal
memiliki beberapa indikator dan komponen utama antara lain
menciptakan lingkungan pengendalian yang andal; penaksiran
secara mendalam; informasi dan komunikasi (pengolahan
informasi dan proses komunikasi); aktifitas pengendalian
sesuai dengan budaya dan kebiasaan pada perusahaan; serta
pemantauan, supervisi, melaksanakan pengendalian dan
membuat pertanggungjawaban pada setiap kegiatan yang
dilakukan.

2.1.5. Kualitas Laporan Keuangan
2.1.5.1. Pengertian Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016), pengertian laporan keuangan
yakni sebuah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Sedangkan pendapat lain menurut Fahmi (2012), pengertian
laporan keuangan merupakan Suatu informasi yang
menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan
dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai
gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Kualitas laporan keuangan merupakan suatu kondisi di

mana suatu laporan keuangan dapat dinilai sesuai kondisi yang

sebenarnya dan dapat menjadi sarana pengambilan keputusan.
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Kualitas laporan keuangan menjadi sarana menarik minat para
investor guna untuk bersedia menginvestasikan modal yang
dimilikinya kepada perusahaan yang bersangkutan. Kualitas
laporan keuangan menunjukkan kondisi nyata operasional dan
bisnis perusahaan (Mahmudi, 2016).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwasanya kualitas laporan keuangan merupakan suatu
gambaran nyata dan sebenarnya kondisi keuangan perusahaan
yang memiliki ukuran tertentu guna sebagai alat untuk mencapai
tujuan serta dapat dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Pada UMKM, kualitas laporan keuangan
menunjukkan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan keuangan,
kinerja keuangan, dan laporan arus kas tersusun dengan baik
sesuai dengan komponen laporan keuangan dan standar
akuntansi yang benar. Laporan keuangan ini merupakan
cerminan dari keseluruhan aktivitas yang terjadi yang berjalan
dengan baik sehingga laporan keuangan dengan kualitas yang
baik akan memudahkan dalam pengambilan keputusan.

2.1.5.2. Tujuan Kualitas Laporan Keuangan
Menurut SAK EMKM (2016), laporan keuangan
bertujuan dalam menyediakan informasi posisi keuangan dan
Kinerja suatu entitas dengan manfaat pada sebagian besar

pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh
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siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi
tersebut.

Laporan Keuangan memiliki peranan penting dalam
perkembangan perusahaan. Tujuan disusunnya suatu laporan
keuangan antara lain sebagai sarana informasi keuangan bagi
seluruh pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan.
Sarana dan acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi
perusahaan. Laporan keuangan juga sebagai bentuk eksistensi
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya terutama untuk
menarik minat para investor (Baihagi, 2017).

Berdasarkan berbagai sumber di atas maka dapat
disimpulkan tujuan laporan keuangan antara lain sebagai saran
informasi keuangan perusahaan bagi para pihak yang
membutuhkan informasi keuangan. Laporan keuangan
menjadi sarana pengambilan keputusan ekonomi. Laporan
keuangan dapat menjadi bentuk tanggungjawab manajemen
serta bentuk eksistensi perusahaan dalam bisnisnya terutama
dalam menarik investor.

2.1.5.3. Indikator Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki kondisi yang sangat

bergantung pada kondisi usaha perusahaan. Karakteristik

kualitas laporan keuangan yang dinyatakan dalam Pernyataan
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Standar Akuntansi Keuangan (lkatan Akuntansi Indonesia,
2015) dalam Gusherinsya dkk (2020) adalah sebagai berikut:

1. Dapat dipahami
Laporan keuangan memiliki kualitas yang penting yang
ditampung, yaitu mudahnya dipahami oleh pemakai.
Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai terkait aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi,
serta kemauan dalam mempelajari informasi dengan
ketekunan yang wajar

2. Relevan
Suatu laporan keuangan agar bermanfaat harus relevan
untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi posisi keuangan dan
kinerja di masa sebelumnya sebagian besar digunakan
untuk acuan dalam memprediksi posisi keuangan dan
kinerja di masa mendatang. Begitupun pada pelaku
UMKM, laporan keuangan yang relevan berfungsi untuk
mengetahui gambaran terkait keuangan yang akan terjadi
beberapa waktu mendatang.

3. Keandalan
Andal disebut juga sebagai reliabilitas. Suatu laporan
keuangan selain  harus relevan, juga harus

memperhatikan tingkat reliabilitasannya. Laporan
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keuangan yang memiliki tingkat reliabilitas baik
memiliki risiko menyesatkan yang sangat kecil.
Keandalan suatu laporan keuangan meliputi penyajian
jujur,  sustansi  menunggui  bentuk, netralitas,
pertimbangan sehat, dan kelengkapan.
4. Dapat dibandingkan
Laporan keuangan dalam suatu usaha dapat
dibandingkan dari waktu ke waktu sehingga dapat
diidentifikasi  kecenderungan posisi dan  kinerja
keuangan. Pada pelaku UMKM, membandingkan
laporan keuangan bertujuan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi sehingga
menyebabkan terjadinya perbedaan laporan keuangan
yang mungkin saja mengalami penurunan.
Berdasarkan berbagai informasi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya, kualitas laporan keuangan dapat
ditentukan dengan beberapa kriteria antara lain mudah

dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan.
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Penelitian ini memerlukan kajian penelitian terdahulu sebagai acuan

penulisan. Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penelitian antara lain:

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

Informasi
Akuntansi
Terhadap Kualitas
Laporan
Keuangan (Studi
Pada PT. Kereta
Api Indonesia
(persero) Kota
Bandung.

No Nama Tahun Judul Penelitian Analisis Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 Baihaqi, 2016 Pengaruh Persepsi | Analisis Terdapat pengaruh
Wildan atas Tujuan regresi linier | antara Persepsi Atas
Taufiq Laporan berganda Tujuan Laporan
Keuangan dan Keuangan terhadap
Pengetahuan Kualitas Laporan
Akuntansi Keuangan UMKM di
Terhadap Kualitas Kabupaten
Laporan Banjarnegara. Hal ini
Keuangan ditunjukkan oleh sig
UMKM. sebesar 0,003 dan
koefisien regresi
sebesar 0,434,
Terdapat pengaruh
Pengetahuan
Akuntansi Pelaku
Usaha terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan UMKM di
Kabupaten
Banjarnegara.
2 | Sujadijaya, 2017 Pengaruh Analisis Secara persial
Trimo Penerapan Sistem | regresi linier | penerapan sistem

informasi akuntansi
berpengaruh terhadap
kualitas laporan
keuangan. Penerapan
sistem informasi
akuntansi memiliki
pengaruh sebesar
77,0%, dan sisanya
adalah faktor lain
yang tidak diteliti.
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Wardani, 2017 Pengaruh Kualitas | Analisis Kualitas Sumber
Dewi Sumber Daya regresi linier | Daya Manusia dan
Kusuma dan Manusia, berganda Sistem Pengendalian
Andriyani, Pemanfaatan Intern berpengaruh
Ika Teknologi positif secara
lInformasi, dan signifikan terhadap
Sistem Keandalan Pelaporan
Pengendalian Keuangan
Intern Terhadap Pemerintahan Desa.
Keandalan Sementara itu,
Pelaporan pemanfaatan
Keuangan Teknologi Informasi
Pemerntah Desa tidak berpengaruh
di Kabupaten signifikan terhadap
Klaten. Keandalan Pelaporan
Keuangan.
Aggriansyah, 2018 Pengaruh Analisis Pemanfaatan
Kandaka Pemanfaatan Regresi Teknologi Informasi,
Virgis Teknologi Linier Sistem Pengendalian
Informasi dan Berganda Internal berpengaruh
Sistem signifikan terhadap
Pengendalian Kualitas Laporan
Internal Terhadap Keuangan Daerah
Kualitas Laporan secara parsial dan
Keuangan Daerah. simultan.
Restika 2018 Pengaruh Analisis Pemanfaatan
Eklesia Pemanfaatan regresi linier | teknologi informasi
Mene, dkk. Teknologi berganda berpengaruh
Informasi dan terhadap Kualitas
Penerapan Sistem Laporan Keuangan.
Pengendalian Sistem Pengendalian
Intern Terhadap Intern Pemerintah
Kualitas Laporan berpengaruh terhadap
Keuangan Kab. Kualitas Laporan
Halmahera Utara Keuangan Kabupaten
Halmahera Utara.
Ulfa, Mutia 2018 Pengaruh Sistem | Analisis Hasil penelitian
Informasi regresi linier | menunjukkan bahwa
Akuntansi, Sistem | berganda sistem informasi

Pengendalian
Internal,
Pemanfaatan

akuntansi, sistem
pengendalian
internal, pemanfaatan
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Teknologi
Informasi, dan
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia Terhadap
kualitas Laporan
Keuangan pada

teknologi informasi,
dan kompetensi
sumber daya manusia
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap kualitas
laporan keuangan.

SKPD Kota
Medan.
7 Cahyadi & 2019 Apakah Laporan | Analisis Hasil penelitian
Lasmini Keuangan regresi linier | menyatakan bahwa
Bermanfaat Bagi | berganda pemanfaatan
UMKM? Peran teknologi informasi
Kultur Organisasi berpengaruh positif
dan Teknologi dan signifikan
Informasi terhadap kualitas
laporan keuangan di
UMKM Provinsi Bali

8 Dyah Rizky 2020 Penerapan Sistem | Analisis Hasil penelitian
Wulandari, Informasi regresi linier | menunjukkan bahwa
Andri Akuntansi, berganda Sistem Pengendalian
Octaviani Standar Akuntansi Intern berpengaruh

Pemerintah, positif dan signifikan
Sistem terhadap Kualitas
Pengendalian Laporan Keuangan di
Intern terhadap Organisasi Perangkat
Kualitas Laporan Daerah Kabupaten
Keuangan Wonogiri.

9 Joppie 2021 Pengaruh SEM-PLS Sistem Informasi
Immanuel Penerapan Sistem | (Structural | Akuntansi maupun
Tarigan, Eka Informasi Equation sistem pengendalian
Nurmala Sari Akuntansi, Sistem | Modeling internal pemerintah

Pengendalian Partial tidak berpengaruh
Internal Least signifikan terhadap
Pemerintah dan Square) kualitas laporan
Kompetensi keuangan pada
Sumber Daya lingkungan Polda
Manusia terhadap Sumatera Utara.
Kualitas Laporan

Keuangan pada

Kepolisian Daerah

Sumatera Utara

10 | Sularsih dan 2021 Literasi Analisis Hasil penelitian
Wibisono Keuangan, regresi linier | menyatakan  bahwa

Teknologi Sistem | berganda pengendalian internal

Informasi,

tidak berpengaruh
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Pengendalian

Intern dan
Kualitas Laporan
Keuangan UMKM

dengan signifikan
terhadap kualitas
laporan keuangan

UMKM di era
revolusi 4.0. Sistem
pengendalian internal
yang efektif bertujuan

untuk membatasi
tingkat risiko
kehilangan aset pada
suatu UMKM
11 | Sri Ayem, 2020 Pengaruh Analisis Penggunaan  Sistem
Lul Luk In Penggunaan Regresi Informasi  Akuntansi
Maknum Sistem  Informasi | Linier berpengaruh  positif
dan SAK EMKM | Berganda dan signifikan
terhadap Kualitas terhadap Kualitas
Laporan Laporan  Keuangan
Keuangan UMKM dan pemahaman SAK
Kota Yogyakarta EMKM berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Kualitas
Laporan Keuangan.
12 | Risal, 2020 Persepsi ~ Pelaku | Analisis Hasil penelitian
Febriati, UMKM dalam | regresi linier | menjelaskan  bahwa
Renny Menyusun berganda secara parsial,
Wulandari Laporan pemanfaatan
Keuangan teknologi tidak
memiliki  pengaruh
yang signifikan
terhadap persepsi

pelaku UMKM dalam
menyusun  laporan
keuangan
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(X2)

Sistem Pengendalian
Internal (X3)

Kualitas
Laporan
Keuangan

(Y)

Keterangan:
— > : Secara parsial

__________ » : Secara simultan

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir

Laporan keuangan merupakan suatu gambaran kondisi keuangan

perusahaan dan UMKM. Kualitas laporan keuangan sangat mencerminkan

kondisi perusahaan yang baik di depan para investor, kreditur maupun

masyarakat. Masing-masing aspek dan variabel bebas penelitian memiliki

pengaruh secara individu terhadap kualitas laporan keuangan. Penerapan

sistem informasi akuntansi yang baik akan meningkatkan kualitas laporan

keuangan. Pemanfaatan teknologi informasi akuntansi secara tepat akan

mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan. Terakhir penerapan sistem

pengendalian internal yang baik juga akan mampu meningkatkan kualitas

laporan keuangan. Penerapan sistem informasi akuntansi, teknologi informasi

akuntansi, serta sistem pengendalian internal secara bersama-sama akan
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mempengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM. Semakin baik kualitas
laporan keuangan dapat dijadikan modal penting dalam menarik investor dan
serta sebagai sarana bahan pengambilan keputusan.

Kualitas laporan keuangan sangat mencerminkan kondisi keuangan
UMKM vyang baik di depan para investor, kreditur maupun masyarakat.
Semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi akan membantu UMKM
dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Pemanfaatan teknologi
informasi akuntansi secara maksimal akan mempermudah proses penyusunan
laporan keuangan UMKM. Penerapan sistem pengendalian internal akan
mampu menjaga kondisi operasional maupun kualitas laporan keuangan
UMKM tetap baik. Peningkatan kualitas laporan keuangan semakin baik
mampu menarik investor dan dapat menjadi sarana bahan pengambilan
keputusan strategis demi keberlangsungan UMKM.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2015) hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya
sementara pada setiap permasalahan penelitian. Jawaban yang memiliki sifat
sementara tersebut akan hilang apabila telah terbukti bagaimana jawaban
permasalahan penelitian sesuai dengan metode analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan menunjukkan hasil. Berdasarkan kerangka pemikiran yang
telah dibuat sebelumnya, maka hipotesis yang dibuat pada penelitian ini antara

lain sebagai berikut:
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2.4.1. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan UMKM

Menurut Susanto (2017) sistem informasi akuntansi merupakan
kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/ atau komponen baik fisik
maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama
lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan
dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.

Sistem informasi akuntansi menjadi andalan perusahaan dalam
penyebarluasan informasi keuangan dalam internal nya. Penerapan
sistem informasi akuntansi yang baik akan menguntungkan UMKM
dalam keterbukaan laporan keuangannya. Penerapan sistem informasi
akuntansi yang baik akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan
mampu menarik Investor maupun menarik minat Kreditur untuk
memberikan pinjaman dana (Riyadi, 2021).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Ayem, dkk
(2020), menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pada UMKM di Kota Yogyakarta, sedangkan dalam penelitian oleh
Tarigan & Sari (2021) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis pertama pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hol : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh
signifikasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM
Kecamatan Ponorogo.

Hal : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
signifikasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Kecamatan Ponorogo.

2.4.2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan UMKM
Menurut Indriasari dan Nahartyo (2008) mengatakan bahwa
teknologi informasi dapat digunakan untuk memproses dan menyimpan
informasi, juga berfungsi sebagai teknologi untuk penyebaran
informasi. Pemanfaatan teknologi informasi meliputi, pengolahan data,
pengolahan informasi, sistem manajemen dan memproses kerja secara
elektronik, memanfaatkan kemajuan teknologi informasi agar proses
bergulirnya data maupun informasi akan menjadi semakin cepat.
Pemanfaatan teknologi informasi menjadi hal yang krusial dalam
mengatasi pekerjaan yang sulit dikerjakan oleh manusia. Pemanfaatan
teknologi informasi secara maksimal akan menguntungkan UMKM
dalam penyebaran informasi dan pembuatan laporan keuangan.
Pemanfaatan teknologi informasi secara maksimal akan meningkatkan

kualitas laporan keuangan dan dapat dimanfaatkan pula secara baik
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untuk pengambilan keputusan bagi pelaku UMKM (Cahyadi &

Lasmini, 2019)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyadi &
Lasmini (2019) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
di UMKM Provinsi Bali, sedangkan menurut Risal, dkk (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial, pemanfaatan teknologi
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis kedua pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh
signifikasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
UMKM.

Ha2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

UMKM.

2.4.3. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan
Keuangan UMKM

Menurut Hery (2016) sistem pengendalian internal merupakan

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau

kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan,

menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat,



50

serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum atau
perundang-undang serta kebijakan manajemn telah dipatuhi atau
dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.

Proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan (Tarigan & Sari, 2021). Pengendalian internal akan mampu
melindungi pula asset perusahaan. Pengendalian internal akan
memperbaiki kualitas laporan keuangan menjadi jauh lebih baik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari, dkk
(2020) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan
menurut ~ Sularsih  dan Wibisono (2021) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh dengan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di era revolusi
4.0.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis ketiga pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho3 : Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

UMKM.
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Ha3 : Sistem Pengendalian Internal berpengaruh signifikan

terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM,

2.4.4. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Internal terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Masing-masing variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKM. Segala upaya yang dilakukan
UMKM seperti penerapan sistem informasi akuntansi yang baik,
pemanfaatan teknologi informasi secara maksimal dan pengendalian
internal akan memperbaiki kualitas laporan UMKM di Kecamatan
Ponorogo. Kualitas laporan keuangan yang baik dapat menarik minat
investor maupun kreditur untuk memberikan dana serta dapat menjadi
acuan penentuan kebijakan keuangan demi keberlangsungan usaha.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayem, Sri dkk
(2020) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
Cahyadi & Lasmini (2019) menunjukkan pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan, dan menurut penelitian Wulandari & Octaviani (2020)
sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis keempat pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho4 : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal
secara simultan tidak berpengaruh signifikasi terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKM.

Ha4 : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Laporan Keuangan.



